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ABSTRAK 
 
 
“Penyimpangan Prinsip Kerja Sama Dialog Interaktif Basuki Tjahaja 
Purnama Di Mata Najwa Metro TV:Kajian Pragmatik” merupakan judul 
penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan bentuk-bentuk 
penyimpangan prinsip kerja sama dalam program acara Dialog Interaktif Mata 
Najwa episode Basuki Tjahaja Purnama di Metro TV. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah dialog interaktif yang terjadi antara Najwa Shihab selaku 
pembawa acara dan Basuki Tjahaja Purnama sebagai bintang tamu, serta 
penonton yang menyaksikan acara tersebut.Penelitian ini difokuskan pada 
permasalahan dialog yang terjadi di acara Mata Najwa Metro TV pada episode 
Basuki Tjahaja Purnama yang dikaji secara pragmatik. Metode yang digunakan 
metode simak bebaslibatcakap. Metode analisis data yang digunakan adalah 
metode deskriptif kualitatif.Hasil penelitian dialog interaktif di Mata Najwa Metro 
TV pada episode Basuki Tjahaja Purnama menunjukkan beberapa hal sebagai 
berikut: (1) Jenis penyimpangan prinsip kerja sama yang meliputi maksim 
kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, dan maksim pelaksanaan. Di dalam 
maksim kuantitas terbagi menjadi dua bagian, yaitu sumbangan informasi tidak 
seinformatif yang dibutuhkan dan sumbangan informasi melebihi yang 
dibutuhkan, sedangkan maksim kualitas juga terbagi menjadi dua bagian, yakni 
sumbangan tidak benar atau bohong dan bukti kebenaran tidak meyakinkan. 
Berbeda dengan maksim yang sebelumnya maksim hubungan tidak terbagi 
menjadi dua bagian, serta maksim pelaksanaan yang juga terbagi menjadi dua 
bagian, yakni pernyataan penutur samar dan pernyataan penutur bermakna ganda. 
Maksim yang dominan terjadi penyimpangan adalah maksim kuantitas dan 
maksim kualitas, hal tersebut disebabkan karena ingin mencairkan suasana yang 
tegang menjadi santai dan terkesan lucu, serta menghindari pertanyaan yang tidak 
mampu dipaparkan oleh lawan tutur, yaitu Basuki Tjahaja Purnama. 
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